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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1.ANALISIS SITUASI 

Koperasi  merupakan satu lembaga yang muncul sejak lama dan merupakan satu organisasi 

yang berlandaskan kekaluragaan  serta berprinsip gotong royong . Koperasi Mulya Raharja 

adalah satu kopeasi yang bergerakdalam simpan pinjam dan sudah berdiri sejak tahun 2013. 

Koperasi Mulya Raharja sudah berbadan hukum  dengan nomor 31/180.08/BH/XIV/XII/2013 

berlokasi di jl Supriyadi A-9 Semarang. Saat ini jumlah karyawan 9 orang dengan jumlah 

anggota 295 orangdari berbagai lokasi. 

 Koperasi Mulya Raharja berdiri sejak tahun 2013, namun masih memerlukan 

pengembangan, berdasarkan hasil wawancara degan pengurus koperasi, mereka menyatakan 

bahwa mereka memerlukan satu gambaran bisnis koperasi secara jelas dan dapat membuat 

strategi untuk  mengembangkannya. Pengurus koperasi ingin  meningkatkan jumlah anggota 

sehingga koperasi memerlukan gambaran secara utuh mengenai usahanya, sehingga dapat 

koperasi dapat berkembang sesuai dengan strategi yang ditentukan. 

  Satu hal yang diperlukan untuk melihat organisasi secara keseluruhan dengan 

membuat model bisnis. Menurut Osterwalder and Pigneur (2019) model bisnis 

menggambarkan dasar pemikiran tentang bagaimana organisasi menciptakan, memberikan, 

dan menangkap nilai Business Model Generation untuk mampu memberikan respons yang 

cepat terhadap keinginan pelanggan dengan memberikan nilai – nilai terbaik yang ada dalam 

perusahaan. Sedangkan Business Model Canvas adalah sebuah model bisnis gambaran logis 

mengenai bagaimana sebuah organisasi menciptakan, menghantarkan dan menangkap sebuah 

nilai (Osterwalder, 2010). BMC mengubah konsep bisnis yang rumit menjadi  sederhana yang 

ditampilkan pada satu lembar kanvas berisi rencana bisnis dengan sembilan elemen kunci yang 

terintegrasi dengan baik di dalamnya mencangkup analisis strategi secara internal maupun 

ekternal . Business Model Canvas ini membagi business model menjadi 9 buah komponen 

utama yaitu, Customer Segment, CustomerRelationship, Customer Channel, Revenue 

Structure, Value Proposition, Key Activities,Key Resource, Cost Structure, dan Key Partners 

 Penelitian yang dilakukan Haripatworo dan Irmawati (2019) menunjukkan bahwa 

dengan membuat Business Model Canvas, perusahaan akan dengan mudah mengetahui 
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gambaran mengenai bisnisnya dan langkah –langkah yang harus dilakukan. Berdasarkan hasil 

wawancara dan hasil penelitian tersebut akan dibuat Business Model Canvas  bagi koperasi 

sebagai salah satu cara mengembangakan koperasi.  

1.2. PERMASALAHAN MITRA  

Keberhasilan  koperasi menjadi motivasi koperasi untuk meningkatkan baik dalam jumlah 

anggota yang aktif, memberikan berbagai pelayanan  serta menambah modal koperasi. 

Koperasi Mulya Raharja  sebagai koperasi simpan pinjam  ingin mengembangkan sayap 

dengan menambah anggota, perbaikan pelayanan dan modal koperasi. Untuk dapat 

berkembang perlulah dibuat BusinessModel Canvas untuk mengetahui situasi dan bahkan 

kekuatan dan apa yang masih perlu dilakukan oleh koperasi.  
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BAB 2. 

HASIL DAN LUARAN 

 

Pengembangan Koperasi dapat dilakukan setelah mengetahui canvas dari koperasi itu 

sendiri. Untuk mengetahui canvas  dari satu bisnis dapat dibuat Business Model Canvas. 

 Business modelCanvas (BMC) atau Model Bisnis Kanvas secara sederhana dapat 

diartikan sebagai proses bagaimana perusahaan menciptakan value dan mendapatkan 

keuntungan dari value yang diciptakannya secara berkelanjutan. BMC adalah 

sebuah tools yang dikembangkan oleh Osterwalder dan Pigneur(2019), dikembangkan untuk 

membantu organisasi bisnis dan pengusaha pemula untuk memetakan dan melakukan analisa 

terhadap model bisnis mereka Business modelCanvas (BMC) atau Model Bisnis Kanvas secara 

sederhana dapat diartikan sebagai proses bagaimana perusahaan menciptakan value dan 

mendapatkan keuntungan dari value yang diciptakannya secara berkelanjutan. BMC adalah 

sebuah tools yang dikembangkan oleh Osterwalder dan Pigneur(2019), dikembangkan untuk 

membantu organisasi bisnis dan pengusaha pemula untuk memetakan dan melakukan analisa 

terhadap model bisnis mereka. BMC mengubah konsep bisnis yang rumit menjadi  sederhana 

yang ditampilkan pada satu lembar kanvas berisi rencana bisnis dengan sembilan elemen kunci 

yang terintegrasi dengan baik di dalamnya mencangkup analisis strategi secara internal maupun 

ekternal . 

 Secara umum, BMC dikembangkan dengan mempertimbangkan 9 blok utama yang 

harus diperhatikan dalam memetakan model bisnis. Kesembilan blok utama ini, semua 

terangkum dalam satu canvas (1 halaman). Berikut adalah gambar dari Model Bisnis Kanvas 
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Gambar 2. 1. Model Bisnis Canvas 

Berdasarkan gambar di atas dapat lah dijelaskan sembilan blok dari business model canvas  

adalah : 

1.Customer segments ( Segmen  pelanggan ) 

2.Value Propositions (Proporsi nilai) 

3.Channels ( saluran komunikasi, distribusi, dan penjualan) 

4. Customer relationships (hubungan pelanggan) 

5. Revenue streams (arus pendapatan) 

6. Key resources (sumber daya utama) 

7. Key activities(aktivitas kunci) 

8.Key partnership (kemitraan kunci)  

9 Cost structure (struktur biaya) 

Dengan menelaah 9 komponen dari Business Model Canvas dapat terlihat dalam satu canvas 

gambaran keseluhan bisnis. 

 

Luaran yang dihasilkan dalam pengabdian ini adalah Business Canvas Model Koperasi Mulya 

Raharja yang dilihat dari 9 blok yaitu  Customer Segment, Value Proposition, Channels, 

Customer Relationship, Revenue Resources, Key Activities, Key Partnership dan Cost 

Structure. 
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BAB 3. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  yang akan dilakukan di Koperasi Mulya 

Raharja menggunakan pendekatan partisipatif pengurus dan karyawan melalui tahapan sebagai 

berikut : 

1. Memberikan pemahaman mengenai Business Model Canvas   

2. Membuat Business Model Canvas dengan mengsisi 9 komponen yaitu (1)Customer 

segments ( Segmen  pelanggan ), (2) Value Propositions (Proporsi nilai), (3) 3.Channels 

(saluran komunikasi, distribusi, dan penjualan), (4) 4. Customer relationships 

(hubungan pelanggan), (5)  Revenue streams (arus pendapatan), (6) 6. Key resources 

(sumber daya utama), (7)  Key activities(aktivitas kunci), (8) Key partnership 

(kemitraan kunci)  dan (9) Cost structure (struktur biaya) dengan melibatkan  pengurus 

dan karyawan  

3. Mendiskusikan   jawaban jawaban baik  dari pengurus dan karyawan mengenai 9 blok 

BMC yang dibuat  

4. Mengevalusi pembuatan Business Model Canvas 
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BAB 4. 

HASIL PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian pada Koperasi Mulya Raharja diawali dengan memberikan 

pemahaman Business Model Canvas dan manfaatnya.  Pemahaman diberikan melalui metode 

ceramah  dan tanya jawab.  

Tahapan berikutnya adalah membuat Business Model Canvas dengan diskusi atas jawaban-

jawaban pengurus dan karyawan. Pertanyaan meliputi 9 blok BMC yaitu : 

1. Siapakah Customer segments (Segmen  pelanggan) Koperasi  Mulya Raharja? 

Berdasarkan jawaban  pengurus dan karyawan  sbb:  

a. Pedagang pasar 

b. Pegawai 

c. Industri Rumahan 

2. Value Propositions (Proporsi nilai) apakah yang diberikan oleh  Koperasi Mulya 

Raharja 

Berdasarkan jawaban  pengurus dan karyawan  sbb: 

a. Membantu modal tetap 

b. Membantu modal kerja 

c. Membantu renovasi rumah 

d. Menampung dana lebih dari nasabah 

e. Membantu pemasaran barang anggota (disediakan tempat display di koperasi) 

3. Channels (saluran komunikasi, distribusi, dan penjualan) dengan pelanggan, perantara 

yang digunakan oleh Koperasi Mulya Raharja ? 

Berdasarkan hasil diskusi atas jawaban   pengurus dan karyawan  sbb: 

a. Layanan personal 

b. WAG 

c. Pertemuan rutin di kantor koperasi atau di luar kantor 

4. Bentuk Customer relationships (hubungan pelanggan) yang dilakukan oleh Koperasi 

Mulya Raharja ? 

Karyawan dan  Pengurus menyatakan bahwa Customer Relationship yang dilakukan 

dengan  pemberian hadiah-hadiah berupa voucher belanja, alat-alat RT, parcel-parcel, 

dan door prize 

5. Bentuk Revenue streams (arus pendapatan)   Koperasi Mulya Raharja ? 
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Berdasarkan hasil diskusi atas jawaban   pengurus dan karyawan  sbb: 

a. Bunga 

b. Administrasi 

c. Provisi 

6. Key resources (sumber daya utama)  apa sajakah yang dimiliki Koperasi Mulya 

Raharja? 

Berdasarkan hasil diskusi atas jawaban   pengurus dan karyawan  sbb: 

a. Gedung (tempat usaha) 

b. Software (system) 

c. SDM yang handal 

7. Key activities (aktivitas kunci)   apa yang dilakukan Koperasi Mulya Raharja ? 

Berdasarkan hasil diskusi karyawan dan pengurus menyatakan bahwa sesusi dengan 

ijin usaha nya yaitu melakukan aktivitas  Simpan pinjam 

8. Apa yang menjadi alasan pemilihan Key partnership (kemitraan kunci 

Partnership/rekanan) pada Koperasi Mulya Raharja ?  

Partnership atau rekanan didasarkan  pada  potensi yang berada disekitar lokasi 

Koperasi yaity di Jl Supriyadi dan sekitarnya 

9. Cost structure (struktur biaya) yang utama pada Koperasi Mulya Raharja? 

Berdasarkan hasil diiskusi ditetapkan bahwasturktur biaya Koperasi Mulya Raharja 

adalah  

a. Biaya Gaji 

b. Biaya Operasional 

c. Biaya Administrasi, Listrik, Telp dan Air 

d. Biaya Pencadangan 

Kendala  yang dihadapai selama Kegiatan Pengabdian adalah keterbatasan melakukan 

pertemuan dikarenakan pandemi covid 19. Pertemuan dilakukan bersama Tim Pengabdian , 

Pengurus dan Karyawan dan dilakukan sesuai prokes kesehatan  

Berdasarkan hasil diskusi dapatlah digambarkan Business Model Canvas Koperasi Mulya 

Raharja sbb:  
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BAB V 

PENUTUP  

5.1. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian  dengan membuat Business Model Canvas  dengan mengisi 9 blok  yaitu  

(1)Customer segments ( Segmen  pelanggan ), (2) Value Propositions (Proporsi nilai), 

(3)Channels (saluran komunikasi, distribusi, dan penjualan), (4) Customer relationships 

(hubungan pelanggan), (5)  Revenue streams (Arus pendapatan), (6) Key resources (sumber 

daya utama), (7)  Key activities (aktivitas kunci), (8) Key partnership (kemitraan kunci)  dan 

(9) Cost structure (struktur biaya) memberikan gambaran model bisnis koperasi Mulya Raharja  

secara keseluruhaan  

 

5.2. Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada Koperasi Mulya Raharja adalah langkah lebih lanjut 

dengan membuat matrix SWOT yang kemudian dapat digunakan untuk menentukan strategi 

organisasi. 
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Lampiran 1. 

Pedoman diskusi Business Model Canvas 

 

Tahun berdiri Koperasi: 

Pemilik/pemegang saham: 

Jumlah Karyawan : 

 

Siapakah Segmen pelanggan Koperasi  Mulya Raharja? 

1. ………………………………………. 

2. ……………………………………… 

3. ……………………………………… 

4. ……………………………………… 

5. dst 

Proposisi nilai  apakah yang diberikan oleh  Koperasi Mulya Raharja 

1. ………………………………………… 

2. ………………………………………… 

3. ………………………………………… 

4. ………………………………………… 

5.  Dst 

Bentuk hubungan dengan pelanggan, perantara yang digunakan oleh Koperasi Mulya Raharja 

? 

1. ………………………………………….. 

2. ………………………………………….. 

3. ………………………………………….. 

4. ………………………………………….. 

5.  Dst 

Bentuk Customer Relationship  yang dilakukan oleh Koperasi Mulya Raharja ? 

1. ………………………………………….. 

2. …………………………………………… 

3. …………………………………………… 

4. …………………………………………… 

5.  Dst 

Bentuk Penerimaan  Koperasi Mulya Raharja ? 

1. ……………………………………… 

2. ……………………………………… 

3. ……………………………………… 

4. ……………………………………… 

5.  Dst 

Sumberdaya Utama apa sajakah yang dimiliki Koperasi Mulya Raharja? 

1. ………………………………….. 

2. …………………………………… 

3. …………………………………… 

4. …………………………………… 

5. Dst 
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Aktivitas Utama s apa yang dilakukan Koperasi Mulya Raharja ? 

1. ………………………………….. 

2. ………………………………….. 

3. …………………………………… 

4. …………………………………… 

5.  Dst 

 

Apa yang menjadi alasan pemilihan Partnership/rekanan pada Koperasi Mulya Raharja ?  

1. ………………………………….. 

2. ………………………………….. 

3. ………………………………….. 

4. ………………………………….. 

5. Dst 

 

Struktur Biaya yang utama pada Koperasi Mulya Raharja? 

1. …………………………………. 

2. ………………………………….. 

3. …………………………………. 

4. ………………………………….. 

5. dst 
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